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Tertinggi Orang Manggarai

Pius Pandor

sasep Kotuhanan Yang Mahaesa dalam sila pertama Pancasila merupakan
h satu prinsip dasar pembentuk dan penyatu bangsa Indonesia. Dikatakan
3 karens konsep ketuhsnan dalam Pancasila tidak bermaksud
embuat suatu afirmasi tentang hakikat Tuhan menurut agama tertentu
ingga bercorak eksklusif-sektarian tetapl menjadi fakeor transendental yang
pyatukan prinsip kemanusiaan, persatuan, demokras, dan keadilan sosial.
or transendental inl, sejatinya telah mengakar dalam berbagai identitas
dayasn di Indonesia. Manggarai sebagal salzh satu bagian dari entitas
dayaan Indonesia, telah lama mengenal Wujud Tertinggl yang disebut
igan berbagai nama yaitu Morifn), Mori(n) agu Ngaran, Mort Keraéng, Jari
i Dédigh, Amé/Ema dea-Iné/Endé wa, Par agu Kolep, dan lain-lain. Berbagal
ma ini menunjukkan babwa ada relast yang erat antara Wujud Tertinggi
fenigan keseharian hidup orang Manggarai dan duntanya. Dari berbagai nama
wrachut, nama yang paling umum untuk Wujud Tertinggi adalah Morf Keraéng.
13 dilukiskan dekat dan terlibat pada tata kehidupan orang Manggarai namun
melampauinya. Lukisan tentang Mori Kerndng yang dekat dan melampaui
dni, sering kall menggunakan gambaran kosmo-antroposentris yang akrab
dengan dunia kehidupan orang Manggarai. Hal itu tampak dalam bahasa yang
digunakan, yaitu Wilang (Langit), Tanah Lino (Buml), Mataleso (Matahari),
#ma éta (Bapa di atas/langit), Endé wa (Ibu di bawah/bumi),

Berdasarkan gagasan dasar di atas, melalul artikel ini penulis
‘menampilkan tema Imanensi dan Transendensi Mori Keraéng sehagni Wujud
Tertinggi orang Manggarni. Secara geografis, Manggaral merupakan salah satu
suku yang mendiami ujung Barat Pulsu Flores dan tersebar di tiga kabupaten
yaltu Manggarai, Manggarai Barar, dan Manggarai Timur. Untuk mendzlami
tema inl, penulis pertama-tama mengurai mitos penciptaan orang Manggarai.
Setelah itu menampilkan subtema menyibak mitos mengurai logos, atribut




